
I. PENDAHULUAN

a. LatarBelakang

Pada dekade terakhir ini banyak pelayanan lembaga misi Barat, khususiQ'a

pels^anan di kawasan Asia dan Afrika mutai diambil alîhtanggungjawabi^aoleh

gereja-gereja lokal, termasuk bidonesia Sebelumnya, kehadiran agamaKristen di

Asia merupakan représentas! 'Barat' di 'Timur', sehinggaterkesan Asiahanya

menjadi suatu 'lapangan misi' dan hasil pemberitaan Injil dari geralmn-gerakan

misi modem baral' Dengan demikian timbul berbagai tantangan budaya, politik,

sosial, ekonomi dan agama yang harus diatasi akibat pengalihan ini. Untuk itu

diperlukan berbagai persiapan baik fisik, mental maupun spiritual para misionaris.

Sebaliknya adajuga lembaga misi tersebut yang mengutus misionaris tanpa

persiq)an apapun, sehingga tak heran bila dalam ladang misi yang baru tersebut,

pergumulan yang dihadapi misionaris berlipat ganda.

Kelemahan yang sering dibuat oleti lembaga misi adalah mengutus

misionaris haiç'a dengan bekai ilmu Teologia, sehingga kurang raenguasai

pengetahuan umum dan budaya ladang misinya. Adajuga lembaga misi yang

mengutus 'tent maker' misionaris yaitu berdasarkan profesi pekeijaam^a, sebagai

dokter, dokter hewan, ahli pertanian, insinyur teknik, ahli bahasa dan lain lain.

' Siwu. Mis! I

PT BPK Gunung Mulia, 1998), hal 2-3.



tetapi tidak dibekali ilmu Teologia. Dari keduakutub ini berakibat lembagamisi

menjadi tidak efîsien dan tidak efektif

Salah satu pei^ebab ketidak berfaasilan lembagaraisi adalah keterbatasan

sumber daya manusia dalam segi kualitas dan kuantitas. Ini berakibat peogelolaan

lembaga misi teraebut tidak aebagaimana mestinya Padahal agar dapat mencapai

suatu tujuan yang telah ditetapkan lembaga misi diperlukan suatu kemanqïuaa

pengeiolaan sumber daya yang ada dengan baik, sekaJigus memeriukan

ketrampilan ilmu manajemen yang baik. Suatu man^emen yang baik akan

menimuskan tujuan yang harus dicapai oleh kelompoknya, dimana tujuan tersebut

harus dapat memuaskan secara optimal semua pihak yang berkepentingan atas

hidupnya organisasi tersebut^ Sedangkun man^emen adalah proses perencanaan,

pengeiolaan, pengorganisasian, dan pengawasan sumber-sumber d^myang ada

dalam organisasi dan pemanfaatan sumber daya tersebut secara optimal untuk

mencapai tujuan yang ditetapkan.^ Deiînisi lain man^emen adalah suatu kelompok

aktivitas, atau suatu proses untuk mengkoordinasi dan mengintegrasikan

penggunaan sumber-sumber d^a guna mencapai tujuan keorganisasian

(produktivitas dan kepuasan), melalui bantuan orang-orang, melalui teknik-teknik

dan ioformasi, dan hal tersebut berlangsung dalam sebuah strukhir yang

terorganisasi.'*

^ Instilul Pendidikan dan Pembinaan Manajemen, Manaiemen suatu Konseo ( Jekarta: Institut PPM, 1990),
hal. 3.

' institut Pendidikan dan Pembinaan Manajemen, Penoelolaan Keaialan Bisnis (Jakarta: Institut PPM.
1991), hal. 4.

* NIsjar dan Winardi, Teori SIslem dan Pendekatan sislem Dalam Bidang Manaiemen ( Bandung: Penerbit
Mandar Maju, 1997), hal. 93.



Menunit ilmuMan^'emen lenibagamisi tennasuk kelompok usahanirlaba

^aii nonprofit Perbedaan dengan organisas! nirlaba lain, lembaga misi hams

bekeija dengan prinsip-prinsip Aikitab secarajelas. Tenitama dalam meneladani

prinsip-prinsip man^'emen Aliah dalam Aikitab sebagai Manager Agung.^ Semua

proses manajemen yang tidak sesuai dengan standar AUdtab tidak akan digunakan

dalam lembaga misi. Sedangkan organisas! lain dapat menghalalkan segala cara

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Di Indonesiapenerapan ilmu manajemen dalam lembaga misi untuk

kegiatan misinya masih relatifkurang. Kurangi^ peranan man^'emen dalam

lembaga misi menyebabkan baïQ'ak dana, waktu dan tenaga yang dibuang percuma

untuk suatupel^anan yang kurang terarah. Bahkan kelangsungan dan kestabilan

proses suatu kegiatan mis! ikutterancam. ^ Selainfaktorman^emenyang

mempenganihi tintât keberiiasilan suatu lembaga misi adajugafàktor lain yang

ikut menentukan. Faktor penentu kebeibasilan lembaga misi adalah:

a. Vis! dariTuhan yangjelas.

b. Hubungan pribadi missionaris dengan Tiihan sehinggamempunyai kemampuan

dan ketrampilan yang cukup untuk pelayanan pada ladang misi tertentu.

c. ketersediaan data ladang misi.

d. Kelancaran arus informas!.

e. Kejelasantugas-tugas.

£ Ketersediaan standar hasil yang akan dicapai.

' Coleman, The MasterPlan OfEvanaelism ( New Jersey Fleming H. Revell Company. 1968). hal. 11 ■ 19.
' Inslitul Pendidikan dan Pembinaan MBnajemen, op.cil, hal 4.



g. Kemauan dan Kemampuan membuat rencana pelayanan.

h. Kedisiplinan sumber daya manusia.

i. Kesadaran Missionaris akan pentingnya tugas misi bagi kepentingan ladapg

misi secara keseluruhan.

j. Kelengk^anfasilitas.

k. Keselam^an dan kaamanan misionaris.

b. Tnjuan

Penelitian secara umum bertujuan untuk melihat korelasi man^emen

lerhadap keberfiasilan suatu lembagamisi, sehinggapembacamengerti pentingnya

proses man^emen dalam pekerjaan TWiaa Apapun juga talenta yang Tuhan

perc^akan dapat dikelola seefektif dan seefisien mun^in untuk mencapai tujuan

misi yaitu melaksanakan Amanat Agung Tuhan Yesus (Matius 28:19-20), yang

pada akhirnya untuk Kemuliaan bagi naraaNya.

Sedan^can tujuan Idiusus penelitian ini adalah untuk melihat hubungan yang

terjadi antarapener^an ilmuman^emen dalam lembagamisi padakegiatanmisi

di Indonesiatediadap tintât keberhasilan misi lembagatersebut, serta

perbandingan keberfiasilan lembaga-Iembagamisi tersebut dari sudut pandang

man^emen.

C. Ruang Lingkup

Melihat masalah yang hendak diteliti cukup luas, maka penulis membatasi

ruang lingkiq) penelitian har^apadabeberapa lembagayang bergerak dalam



pelayanan misi sebagai contoh masalah aktual di lapangan. Fenelitian dilakukan

pada lembaga misi OMF, UFM dan LPMI yang mel^ani di lodonesia. Kunin

waktu data yang diperlukan adalah 10 tahun terakhir yaitu période 1988-1998.

Ruang lingkup penelitian dari sudut pandang manïyemen yaitu man^emen lembaga

misi, manajemen strategik dan manajemen pemasaran.

d. Asumsi

Penulisan teais ini mendasarkan pada aHumsi sebagai berikut:

1. Manajemen mempengaruhi kebertiaailan peocapaian tujuan gtmi target misi

suatu lembaga misi.

2. Penerapan manajemen dalam lembaga misi dapat menyebabkan tin^cat

keberfaasilan misi lebih tinggi.

e. Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan untuk penelitian tesis ini adalah dengan

penelitian mengenai masalah aktual.^ Sebagai titik pangkal dengan mengumpulkan

data masalah yang menjadi objek penelitian Data yang diperlukan sebagai dasar

analisis dikumpulkan dengan :

1. Studi pustaka

2. Penyebaran angket kepada sample yang ditentukan secara acak.

3. Wawancara langsung kepada nara sumber pada organisasi tericait

' Bakker dan Achmad. Metodologi Penelilian Filsafal f YoovakBfla: Penerbit Kanisius. 19901. hal.109.
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4. Memakai metodoiogi pendekatan matematikal atau pendekatan 'Hmu

man^emen'. Pendekatan ini menitik beratkan pada aktivitas 'managing'

dianggap sebagai sebuah proses matematikal, dengan menggunakan konsep-

konsep, simbol-simbol, sertamodel-model. Man^emen dipandang sebagai

sebuah proses yang logis mumi, yang diiQ^atakan dalam wujud simbol-simbol

matematikal dan hubungan.^ Data dikumpulkan sebagai bahan mentah untuk

analisa kualitatif dan analisa kuantitatif. Dengan pendekatan man^emen

diharapkan semua fakta yang ada di l^angan dap^ mewakili bubungan yang

hendak dilihat antara llmu Manajemen dan ilmu Missioiogi. Sedangkan AUdtab

digunakan untuk melihat sejauh manapener^an ilmu Man^emen dalam

lembagamisi yang sesuai dengan Alkitab.

f. Anallsis

Analisa data dalam penulisan tesis ini dengan berbagai carayaitu:

I. Analisa Manajemen

a) Analisa SWOT (strength, weakness, opportunity, threat),

b) Analisa strategi,

c) Analisa posisi,

d) Anali8a4'P (Price, Product,Promotion, Place),.

c) Analisa man^emen (Planning, Organizing, Controlling, Evaluating).

Nisjar dan Winardi, op.cH. hal. 121.



II. Analisa Statistik, untuk menentukan korelasi dengan menggimakan Chi-square

(X 2) ̂au contingency coefficient Analisa Korelasi Data Kualitatif

dipergunakan untuk mengukur kuatnya hubungan data kualitatif dimana

nilainya antara 0 dan 1.' Analisa korelasi adalah suatu langkah m^'u dari

raembandingkan pertjedaan-perbedaan persentase kareoa memimgkinkan kita

mencakup dalam satu statistik tunggal kedua-duanya» yaitu arah dan baïq'aki^

asosiasi. Arah menunjukkan pada suatu nilai positif atau négatif Bila positif

berarti peubah A berubah, peubah B berubah dalam arah yang sama Sedang-

kan bila négatifberarti peubah A berubah, peubah B berubah dalam arah yang

berlawanan.'®

g. Siitematika

Sistematikapenulisan tesis ini terdiri dari 7 bab yaitu :

a) Bab pertamapendahuluan, berisi latar belakang,tujuatt» ruang lingkup,

hipotesa^ metodologi penelitian, analisis dan sistem^ka.

b) Bab kedua, berisi teori dasar yang bertiubungan man^emen umum.

c) Bab ketiga, berisi konsep man^emen secara AlkitabiaL

d) Bab keempat, berisi analisa man^emenhasil penelitian padalembagamisi

sample.

e) Bab kelima, berisi pembahasan hasil penelitian.

9 Johnson dan Dean, Applied MuHivariale Siafetical Anaivss ( New Jersey: Preniice Hall, Inc.. 1962), hal.

161-168.

Kenneth R.Hoover, Unsur-unsur Pemikiran llmiah Dalam Hmu-iimu Sosial ( Yogyakarta: PT Tiara

Wacana, 1989), hal. 07.



f ) Bab keenam, berisi implementasi dari saran pemecahan masalah.

9) Bab ketujuh, berisi kesimpulaa
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11 .MANAJEMEN UMUM

Pengertian manajemen adalah proses perencanaan, peogorganisasian,

pemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan proses penggunaan

semua lain-laln sumber daya organisas! untuk tercapaioya tujuan organisasi yang telah

ditet^kan.^' Définis! lain manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu

pekerjaan melalui orang-orang atau sem dari tercapainya segala sesuatu pekerjaan

melalui orang-orang. Sedangkan menurut Tomatala, man^emen beiimbungan dengan

fùngsi-fùngsi kepemimpinan (coordinaling, planning, organizing, directing, dan

controlling) dan merupakan fiingsi administras! eksekutif Dimanamanajernen

berfimgsi secara keselunihan proses pengerjaan tugas khusus kepemimpinan untuk

mencapai tujuaa'^ Man^emen membantu suatu organisasi untuk bekerja sesuai

tujuan. Orang membentuk suatu organisasi, karena mengharapkan adai^a keuntungan-

keuntungan dari upaya kerjasama dan pembagian kerja Keuntungan ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan manusia seperti kebutuhan emosional, kebutuhan spiritual,

kebutuhan intelektual dan kebutuhan ekonomi.'^ Tetapi perlu diingatkan bahwa

kerjasama mau tidak mau berkaitan dengan masalah konflik; manusia tidak selalu

bersepakat tentang bagalmana cara melaksanakan aktivitas-aktivitas, atan apa s^a

" Stonerdan Edward. Manaiemen Jilid 1 f Jakarta: Inlermedia, 1994), hal 10.
Tomatala, Kepemimpinan Yana Dinamis ( Jakarta: YT Leadership Foundation, 1997), hal. 140.

" Ntsjar dan Winardi, op.cH, hal, 120.
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